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ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuisejauhmanadampak
pembangunan perkebunan kelapa sawit terhadap sosialekonomi
masyarakatdesaDesaNahaAyaPesoHilir.Apakahdenganadanya
pembangunanperkebunankelapasawitmembawadampakbaikbagi
kondisisosialekonomiataumalahtidakberdampak.SosialEkonomi
dalam haliniialahpendidikan,pendapatan,kesehatandanperumahan.
Penelitianiniadalahpenelitiankualitatif.Datayangdigunakandalam
penelitian iniadalah data primer,teknik pengumpulan data dengan
metode observasi,wawancara dan dokumentasi,serta analisis data
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan cara
menggunakanpolapikirinduktifyangberangkatdarifakta-faktaatau
pristiwa-pristiwa yang bersifatempiriskemudian temuan tersebutdi
pelajaridan dianalisis sehingga bisa dibuatsuatu kesimpulan dan
generalisasi yang bersifat umum dengan bukti pelaksanaannya,
kemudian menelaah seluruh data yang terkumpul.Hasilpenelitian
menujukanbahwapembangunanperkebunankelapasawitberdampak
baik bagisosialekonomimasyarakat dalam halinipendidikan,
pendapatan,kesehatandanperumahan.Sepertihasilwawancarakepada
para informan yang menyatakan bahwa pihak perkebunan
memperhatikan kondisikesehatan dan pendidikan bagimasyarakat
sekitardenganmengadakanbantuansertakesehatangratis,dalam segi
pendapatan sangat berpengaruh di mana yang tadinya banyak
masyarakattidakmempunyaipekerjaanmenjadimempunyaipekerjaan
tetap,dimanamasyarakatbisamengalokasikanpendapatanituyang
tadinyahanyauntukkebutuhansehariharikinibisadisisihkanuntuk
kebutuhanlainsepertimemperbaikikondisiperumahan.

KataKunci:DampakPerkebunan,Pendapatan,SosialEkonomi
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ABSTRACT

This studyaims to determine the extentofthe impactofoilpalm
plantationdevelopmentonthesocioeconomicconditionsofthevillage
communityinNahaAyaPesohilirVillage.Doesthedevelopmentofoil
palm plantationshaveagoodimpactonsocioeconomicconditionsor
doesitevenhavenoimpact.SocialEconomyinthiscaseiseducation,
income,healthandhousing.Thisresearchisaqualitativeresearch.The
datausedinthisstudyareprimarydata,datacollectiontechniqueswith
observation,interview,anddocumentationmethods,anddataanalysisin
thisstudyisdescriptivequalitativebyusinganinductivemindsetthat
departfrom empiricalfactsorevents.Thenthefindingsarestudiedand
analyzedsothatgeneralconclusionsandgeneralizationscanbemade
withevidenceoftheirimplementation,thenreview allthedatacollected.
Theresultsshowthatthedevelopmentofoilpalm plantationshasagood
impactonthesocioeconomiyofthecommunityinthiscaseeducation,
income,health and housing.Such as the results ofinterviews with
informantswhostatedthattheplantationpartypaysattentiontothe
health and education conditions ofthe surrounding community by
providing free assistance and health,in terms ofincome itis very
influentialwhere manypeopledonothaveajobtohaveapermanentjob,
wherepeoplecanallocateincome.Thosethatwereusedonlyfordaily
needscannow besetasideforotherneedssuchasimprovinghousing
conditions.

Keywords:ImpactofPlantation,income,Socio-Economy
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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

DiIndonesiaperkembanganekonomididominanolehaktivitas

pertanian.Penggunaanlahanuntukkegiatanpertanianmerupakanhal

yangsangatpenting.Sektorinimenyediakanpanganbagisebagian

besarpenduduk,memberikan lapangan kerja bagihampirseluruh

angkatankerjayangada,menghasilkanbahanmentah,bahanbaku,dan

menjadisumberpenerimaan devisa baginegara.Masyarakatyang

bekerjapadasektorinipadaumumnyamemilikiproduktivitasyang

rendah.Pendapatan yang rendah berpengaruh pada kemampuan

petaniuntukmemperbaikimodaluntukinvestasidankonsumsi.

Kondisiinimenyebabkanpetaniuntukmengembangkanpertanian

yangekstensif.Untukmelihattingkatkesejahteraanpetanisecarautuh

perlu juga dilihat sisi yang lain yaitu perkembangan jumlah

pengeluaran/pembelanjaan mereka baik untuk kebutuhan konsumsi

maupununtukproduksi(RianseUsman2009hal15)Pembangunan

ekonomiyangtercermindalam pertumbuhanekonomisertaperubahan

strukturaldalam perekonomiandankehidupanmasyarakatmerupakan

suatuhalyangdikejardanhendakdicapaiolehnegara-negarayang

sedangberkembang.
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Perekonomiannegaraberkembangpadaumumnyalebihbanyak

berorientasikearahproduksibarang-barangprimer(pertanian,bahan

bakar,hasilhutandanbahanmentahlainnya)dibandingkandengan

produksi barang sekunder (industri) dan barang tersier (jasa).

Pembangunanpertaniandanperkebunanmemilikiartipentinguntuk

meningkatkanpertumbuhanekonominasionalsekaligusmeningkatkan

tarap hidup masyarakat. Pembangunan disektor pertanian dan

perkebunan pada tahap tertentu akan membuat pengembangan

agribisnisyangcukupbesar.

DesaNahaAyaKecamatanPeso Hilirpenduduknyamayoritas

SukuDayamerupakanrata-ratamatapencariannyaadalah,masyarakat

banyak menggantungkan ekonomikeluarganya darihasilpenjualan

hasilpertanian,baikitupadi,sayurmayurmaupunbuahan.Seiring

berjalannyawaktutanamansayurmulaiditinggalkanmasyarakatdi

karenakanharganyayangkurangsetabildanmenggantinyadengan

menanam sawit,dengandisertaimasuknyaperusahaanperkebunan

kelapa sawitdiDesa Naha Aya Kecamatan Peso Hilirsehingga

masyarakatmulaiberalihpropesisebagaipetanisawitdanmenjadi

karyawanperkebunankelapasawitPTIntiSelarasPerkasa.
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KelapasawitmerupakankomoditiutamaperkebunandiIndonesia.

Peranankomoditaskelapasawitcukupbesardalam 3perekonomian

Indonesia.Karena,yang pertama,minyak sawitmerupakan bahan

utama minyak goreng,sehingga pasokan yang berkelanjutan akan

menjagakestabilanhargaminyakgoreng.

Halinisangatpentingkarenaminyakgorengmerupakansalahsatu

darisembilanbahanpokokkebutuhanmasyarakatsehinggaharganya

harus terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.Kedua,sebagai

salahsatukomoditasandalanekspornonmigas.Ketiga,dalam proses

produksimaupunpengolahanjugamampumenciptakankesempatan

kerjadanmeningkatkankesejahteraanmasyarakat.

Pembangunan perkebunan kelapa sawit memberikan dimensi

ekonomiyangsangatbesarkhususnyaterhadapekonomiperdesaan.

Kemampuandalam memberikansumbangantersebuttercerminpada

penyerapan tenaga kerja serta jaminan pendapatan.Kemampuan

sektorpertaniandalam menghadapikrisisjugaterlihatdarikeadaan

ekonomiperdesaan,dimanatidakmemburuknyadistribusipendapatan

diperdesaandibandingkandenganperkotaan

Pembangunanperkebunankelapasawitpadahakekatnyaadalah

pembangunan ekonomi yang berorientasi perdesaan. Sasaran

pembangunan
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sektorperkebunantersebutadalahdapatmeningkatkanpendapatan

masyarakatperdesaan.Dengandemikianjumlahmasyarakatmiskin

terutama diperdesaan dapatdikurangi(Bungaran Saragih,2001a).

Tujuan pokok proyek perkebunan yang dilaksanakan itu adalah;

pertama,meningkatkanproduktivitaskebun-kebunrakyatdengancara

penyuluhan teknologibaru pertanian kepada mereka;dan kedua,

menjadikansistem perkebunantersebutsebagaiprogram pemerataan

baikdarisegipendudukmaupunsebagaipemerataanpembangunan.

Dalam upayapenguatanekonomirakyat,industrialisasipertanian

merupakan syaratkeharusan (necessarycondition),yang menjamin

iklim makroyangkondusifbagipengembanganekonomirakyatyang

sebagian besarberada pada kegiatan ekonomiberbasis pertanian.

Untuk penguatan ekonomi rakyat secara riil, diperlukan syarat

kecukupan (sufficientcondition)berupa pengembangan organisasi

bisnispetaniyangdapatmerebutnilaitambahyangterciptapadasetiap

matarantaiekonomidalam industrialisasipertanian(BungaranSaragih,

2001b).

Daripotensiyangada,pembangunanperkebunankelapasawitdi

daerahBulunganjugaakanmembukapeluangpembangunanindustri
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hulu-hilir kelapa sawit, membuka peluang usaha, tumbuhnya

diversifikasiusaha,dan meningkatkan sumberdevisa bagidaerah

Bulungan.

Pembangunaninijugaakanmembukapeluangkerjadidaerahdanakan

menumbuhkan sektorekonomilainnya yang pada gilirannya akan

memunculkandaerah-daerahbarusebagaipusat-pusatpertumbuhan

wilayah (Almasdi Syahza,2002). Dengan demikian kelapa sawit

diharapkan menjadisektor basis ekonomiperdesaan didaerah

BulungankhususnyaDesaNahaAyaPesoHilir.

Berdasarkanpokokpermasalahandiatas,makapenulistertarik

untukmelakukanpenelitiandenganjudul:‘DampakAdanyaPerkebunan

KelapaSawitPTIntiSelarasPerkasaTerhadapEkonomiMasyarakat

DesaNahaAya

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk mengetahui

gambaranyangbenarmengenaidampakadanyaperkebunanKelapa

SawitPTIntiSelarasPerkasaterhadapekonomimasyarakatdesaNaha

Aya, maka penulis merumuskan beberapa permsalahan dalam

penulisaniniadalah:

1.Bagaimana dampak pembangunan perkebunan kelapa sawit

terhadapkondisiPendapatandanSosialEkonomiMasyarakatDesa

NahaAyaPesoHilir
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2.Apakahdampakpembangunanperkebunankelapasawitterhadap

kondisiPendidikan,kesehatandanperumahanMasyarakatdiDesa

NahaAya

1.3 TujuanPenelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuan

diadakannyapenelitianiniadalah:

1.Untukmengetahuidampakpembangunanperkebunankelapasawit

terhadapkondisiPendapatandanSosialEkonomiMasyarakatDesa

NahaAyaPesoHilir

2.Untukmengetahuidampakpembangunanperkebunankelapasawit

terhadap kondisi Pendidikan, kesehatan dan perumahan

MasyarakatdiDesaNahaAyaPesoHilir

1.4ManfaatPenelitian

Adapunhasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat

sebagaiberikut:

a.BagiPemerintahKabupatenBulungan

Diharapkandapatmemberikansumbanganpemikiran/masukanbagi

Pemerintah Daerah Bulungan dampak pembangunan perkebunan

kelapa sawit terhadap kondisiPendapatan dan SosialEkonomi

MasyarakatDesaNahaAyaPesoHilir

b.Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terhadap

masyarakatsetempattentang Pembangunan Perkebunan Kelapa
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SawitTerhadapSosialEkonomimasyarakatDesaNahaAyaPesoHilir.

c.Untuk Peneliti sendiri Sebagai bahan masukan untuk peneliti

selanjutnyadenganfokuskajianyangsamamengenaikondisisosial

ekonomimasyarakat.

1.5.Sistematikapenulisan

Untuk mempermuda penyajian hasilpenelitian inidan dalam

rangkamemenuhikaidahdansistematikapenulisan,makadigunakan

sistematikapenulisandariBab1sampaiBab5besertamuatanmasing-

masingbabsebagaiberikut:

BABI:PENDAHULUAN

Dalam bab iniakan dipaparkan pokok-pokok mengenailatar

Belakangpermasalahan,pokokpermasalahan,tujuandanmanfaat

penelitian,dansistematikapenulisan.Babinimemberikandeskripsi

mengenai permasalahan-permasalahan yang ada pada objek

dibandingkan dengan kondisifaktualobjek penelitian sebelum

dilakukananalisisdanpembahasansecarakomperhensif.

BABII:KAJIANPUSTAKA
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Padababiniakandibahaskajianteoriyangakandigunakandalam

penelitianinisub-babyangterdapatdalam babiniadalahdefinisi

konsepsional,penelitianterdahuludankerangkapikir.

BABIII:METODEPENELITIAN

Dalam bab iniakan dibahas pengenaimetode penelitian yang

digunakanuntukmenjawabpertanyaandantujuanpenelitianini

penjelasan mengenai metode penelitian ini akan

memuat.pendekatan penelitian yang digunakan,jenis penelitian,

teknikpengumpulandata,danteknikanalisisdata.

BABIV :HASILPEMBAHASAN

Berisi pembahasan dari hasil penelitian dilapangan dinas

kabupatenbulungan.

BABV :Berisikesimpulandansaran-saran.
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BABII

KAJIANTEORITIS

2.2DasarTeori

2.1.1DefinsiPembangunan

Biasanya melekat dalam konteks kajian suatu perubahan,

pembangunandisinidiartikansebagaibentukperubahanyangsifatnya

direncanakan setiap orang atau kelompok orang tentu akan

mengharapkan perubahan yang mempunyaibentuklebih baikbahkan

sempurnadarikeadaanyangsebelumnya.untukmewujudkanharapanini

tentu harus memerlukan suatu perencanaan.Pembangunan secara

berencanalebihdirasakansebagaisuatuusahayanglebihrasionaldan

teraturbagipembangunanmasyarakatyangbelum ataubaruberkembang

(Subandi,2012hal.11)

Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses yang

menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat

meningkatdalam jangkapanjang.Pembangunanekonomisebagaisuatu

prosesyaknimemilikiartiperubahanyangterusmenerusyangdidalamnya

telahmengandungunsur-unsurkekuatantersendiriuntukinvestasibaru,

usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita dan kenaikan

pendapatanperkapitaharusberlangsungdalam jangkapanjang(Suryana,

2000hal3)



10

MenurutSondangP.Siagian(2003hal4)Pembangunanmerupakan

rangkaianusahamewujudkanpertumbuhanperubahansecarasederhana

dansadaryangditempuholehsuatunegarabangsamenujumodernitas

dalam rangkapembinaanbangsa.

Daribeberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa

pembangunanmerupakanusahayangdilakukanmanusiasecarasadar

dalam rangka mencapaikemajuan dalam berbagaibidang kehidupan.

Pembangunan tersebut dilakukan melaluiperencanaan dan secara

bertahapgunamenciptakansuatuyangbaru.SelanjutnyaTodaro(2006)

mengatakanbahwakeberhasilanpembangunanekonomiditunjukkanoleh

3nilaipokok,yaitu:

a) Berkembangnyakemampuanmasyarakatuntukmemenuhi

kebutuhanpokoknya

b) Meningkatkanhargarasadiri

c) Meningkatnyakemampuanmasyarakatuntukmemilih.

2.1.2IntiPembangunan

Pembangunanmerupakansuatukenyataanfisiksekaligustekadsuatu

masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian

kombinasiproses sosial,ekonomidan institusional,demimencapai

kehidupanyangserbalebihbaik.Untukmencapaikehidupanyangserba

lebih baiksemua masyarakatminimalharusmemilikitiga tujuan inti

sebagaiberikut:
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a.Peningkatanketersediaansertaperluasandistribusiberbagaimacam

barangkebutuhanhidupyangpokok,sepertipangan,sandang,papan,

kesehatandanperlindungankeamanan.

b.Peningkatan standarhidup yang tidak hanya berupa peningkatan

pendapatantetapijugameliputipenambahanpenyediaanlapangan

kerja,perbaikankualitaspendidikan,sertapeningkatanperhatianatas

nilai-nilaikulturaldankemanusiaan,yangkesemuaitutidakhanya

untuk memperbaiki kesejahteraan materiil, melainkan juga

menumbuhkanjatidiripribadidanbangsayangbersangkutan.

c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomisdan sosialbagisetiap individu

serta bangsa secara keseluruhan,yaknidengan membebaskan

merekadaribelitansikapmenghambadanketergantungan,bukan

hanyaterhadaporangataunegara,bangsalain,namunjugaterhadap

setiapkekuatanyangberpotensimerendahkannilai-nilaikemanusiaan

mereka(Todaro,2006hal28)
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2.1.3TujuanPembangunan

Menimbang banyaknya aspek yang harus dibangun,maka

pembangunan seringkali dilakukan secara bertahap. Tahapan

pembangunan tersebuttidak dapatdisesuaikan dengan skala

prioritas.Pembangunan tersebutmenyangkutkepentingan yang

didahulukan.AdapuntujuanpembangunanIndonesiayangtersirat.

Secaraumum terdapatdalam pembukaanUUD1945dimanatujuan

pembangunanadalahsebagaiberikut..

1.MelindungisegenapbangsadanseluruhtumpahdarahIndonesia

2.Memajukankesejahteraanumum

3.Mencerdaskankehidupanbangsa

4.Ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan

perdamaianabadidanjugakeadilansosial.

Tujuanpembangunantersebutdapatterlihatmenjaditujuan

bukanhanyapembangunankebendaan(fisik)saja.Namun,dalam

tujuanpembangunanterswebutdapattersirattujuanpembangunan

nonfisikyangdapatberupakecerdasan,kesejahteraandanjuga

kedamaian.Pembangunan kebendaan atau pembangunan fisik

merupakansuatusaranadalam mencapaitujuanpembangunannon

fisik. Agar tujuan pembangunan dapat tercapai sebagaimana

mestinyadansebagaimanaseharusnya,makadibutuhkansebuah

perencanaan pembangunan yang sebagaimana telah dijelaskan
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diatas.

2.3KonsepPembangunanPerkebunan

Perananperkebunanbesarsebagailokomotifperkembangansub

sektorperkebunankelapasawitdiIndonesiatelahterbuktidengan

luasarealPerkebunanBesarSwastaNasional(PBSN)tahun2003

yangtelahmencapai52,78% dariluasperkebunankelapasawitdi

Indonesia,sedangkanluasperkebunannegara(PTPN)danrakyat

berturut-turutyaitu 12,33% dan 34,89%.MenurutPahan (2010),

konsepperkembanganperkebunanyanginginsuksesseyogyanya

mengacupadabeberapafaktorkunci,yaitufaktorlingkungan(lahan),

faktorsumberdayamanusia,faktorbahantanaman,faktorperizinan,

faktorkeuangandanfaktorkeamanan.Beberapafaktoryangakan

dilihatadalahfaktorlahan,faktorsumberdayamanusia,danfaktor

bahan tanaman.Sedangkan faktor perizinan,faktor keuangan,

danfaktorkeamanantidakdibahas.Berikutinidiuraikanketigafaktor

tersebut:

1.Faktorlingkungan(lahan)

Lahanadalahmatrikstempattanamanberada.Tanamankelapa

sawittidakakanekonomisuntukdiusahakansecarakomersial

diataslahanyangtidaksesuai.Lahanyangoptimum untukkelapa

sawitharusmengacupada3(tiga)faktoryaitulingkungan,sifat

fisiklahan,dansifatkimiatanahataukesuburantanah.Mengacu

pada konsep tersebut, lahan dinilai mempunyai prospek
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ekonomisyangbaikapabilamemenuhisemuakriteriayangideal.

2.FaktorSumberDayaManusia

Mengacu pada perkebunan sebagai unit usaha pertanian

tanamankomersialskalabesaryangmemilikiorganisasitenaga

kerja banyak (padat karya) dengan pembagian kerja rinci,

menggunakanlahanyangluas,tekhnologimodern,spesialisasi,

system administrasi,danbirokrasi,membuatfaktorsumberdaya

manusia(modalinsani)menjadipenting.Kualitasmodalinsani

sangat menentukan keberhasilan suatu perkebunan.

Mempersiapkan staf lapangan yang mampu mengelola

pekerjaannyadenganbaiktidakdapatdilakukansecaraseketika

karenamodalinsanigayaperkebunanmempunyaikrakteristik

yangberbedadengansektorindustri.

3.FaktorBahanTanaman

Investasisebenarnyabagiperkebunan komersialberadapada

bahantanamanyangakandimerakatanam karenamerupakan

sumberkeuntunganperusahaankelak.Dalam Pemilihanbahan

tanamanyangtidaktepatakanmembawaresikoyangsangat

besar.Perusahaanakanmenderitarugidanawaktu,dantenaga

jikabibityangditanam ternyatatidaksesuaidenganhasilyang

diharapakan.
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2.3DampakKeberadaanPerkebunanKelapaSawit

Dampak adalah suatu perubahan yang disebabkan oleh suatu

kegiatan,suatu usaha investasidalam kegiatan pembangunan

memilikikemampuan potensialmenimbulkan dampak (dampak

merupakanpengaruhyangmendatangkanakibatbaikpositifmaupun

negatif).Konsep dampak diartikan sebagaipengaruh munculnya

aktifitas manusia dalam pembangunan terhadap lingkungan

termasukmanusia.

SehubungandenganituSoemartonomenjelaskanbahwapada

dasarnya sasaran pembangunan adalah menaikkan tingkat

kesejahteraan rakyat, akan tetapi aktifitas pembangunan

menimbulkanefeksampingyangtidakdirencanakandiluarsasaran

yang disebut dampak.Dampak dapat bersifat biofisik,sosial,

ekonomi,danbudayayangberpengaruhterhadapsasaranyangingin

dicapai(Soemartono,GatotP2011,h.36).

Adapun menurut Soedharto dampak sosial adalah

konsekuensisosialyangmenimbulkanakibatdarisuatukegiatan

pembangunan ataupun penerapan suatu kebijakan dan program

merupakanperubahanyangterjadipadamanusiadanmasyarakat
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yangdiakibatkanolehaktifitaspembangunan(Soedharto,2000.hal

27)

Dalam keputusan pemerintah No.14 MenteriLingkungan

Hidup 1994 tentang penetapan dampak penting terhadap aspek

sosialekonomiyaitu:

1.AspekSosial

Sosialadalahpergaulanhidupmanusiadalam bermasyarakat

yang mengandung nilai-nilai kebersamaan, senasib,

sepenanggungan dan solidaritas yang merupakan unsur

pemersatu.Adapunaspek-aspeksosialadalahsebagaiberikut:

a. Pranata sosial/lembaga-lembaga yang tumbuh

dikalanganmasyarakat,adatistiadatdankebiasaan

yangberlaku.

b. Proses sosial/kerjasama, akumulasi konflik dikalangan

masyarakat.

c. Akulturasi,asimilasidan integrasidariberbagaikelompok

masyarakat.

d. Kelompok-kelompokdanorganisasisosial.

e. Perubahansosialyangberlansungdikalanganmasyarkat.

f. Pelapisansosialdikalanganmasyarakat.
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g. Sikapdanpersepsimasyarakatterhadaprencanausahadan

pekerjaan.

2.AspekEkonomi

Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang

mmempelajariaktivitas manusia yang berhubungan dengan

produksi,distribusi,pertukarandankonsumsibarangdanjasa.

Adapunaspek-aspekekonomiadalahsebagaiberikut:

a. Kesempatanbekerjadanberusaha.

b. Polaperubahandanpenguasaanlahandarisumberdayaalam.

c. Tingkatpendapatan.

d. Saranadanprasaranainfrastruktur.

e. Polapemanfaatansumberdayaalam.

Impactataudampakdisinidiartikansebagaiadanyasuatu

benturanantaraduakepentingan,yaitukepentinganpembangunan

proyekdengankepentinganusahamelestarikankualitaslingkungan

yangbaik.

3.AspekLingkungan

DampakTerhadapLingkunganFisikdanBiologi.Padabeberapa

kegiatankonstruksisecarabertahapakanmenimbulkaniklim mikro

daerahsekitarperkebunankelapasawitdidirikan.Dampakyangdi

timbulkan terhadap komponen iklim mikro berupa perubahan

temperaturudara dan kelembapan udara.Haliniterjadikarena
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perubahan-perubahansecarafisikdanbiologiyang terjadiakibat

adanyakegiatan-kegiatankontruksikebunsepertipembukaanlahan

dan pembangunan sarana-sarana perkebunan.Ada dua sumber

utamadarikegiatanpembangunanperkebunankelapasawityang

akanmenyebabkandampakpadakualitasudara.Sumberpertama

adalahkegitanpembukaanlahandanpembangunanfasilitassserta

saranapendukungkegitaniniakanberdampakkepadakonsentrasi

debudanintensitaspolusi.

Kegiatanpadatahapkonstruksiyangmenimbulkandampak

pada tata guna lahan akan mengakibatkan terjadinya perubahan

pembangunanlahanyangsemulaberupanhutansekundersampai

semak-semakberubahmenjadilahanperkebunandanfasilitasserta

saranapendukungperkebunan.Kegiatanyangmenimbulkandampak

terhadap komponen/parameterairsungaiserta parit-paritadalah

kegiatan operasionalkebun/pemeliharaan tanaman kelapa sawit

yang belum menghasilkan, kegiatan itu berupa pemupukan,

pengendalian hama danpenyakittanaman.Pengaruh pupuk dan

pestisidaakanberdampakpadakehidupanbiotaperairan.Adanya

perusahaan perkebunan kelapa sawitakan merubah komponen

biologis(floradan fauna)hutan sekunderyang beradadilokasi

perkebunan mengakibatkan perubahan komposisivegetasidan

satwa yang ada dalam hutan tersebut,karena adanya kegiatan

pembangunanperkebunankelapasawit.
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2.4SosialEkonomi

MenurutSingarimbum danPennymengatakanbahwa,“Kondisi

sosialekonomiadalahkeadaanstruktursosialekonomimasyarakat

dalam suatudaerah.Denganempatparameteryangdigunakanuntuk

mengukur kondisi sosial ekonomi yaitu: mata pencaharian,

pendidikan,kesehatan,dantransportasi(ImanNawawi2014hal18).

SedangkankondisisosialmenurutBintarto adalahsebagai

berikut:Kondisisosialekonomiadalahsutauusahabersamadalam

suatumasyarakatuntukmenanggulangiataumengurangikesulitan

hidup. Dengan lima parameter yang dapat digunakan untuk

mengukurkondisisosialekonomiyaitu:usia,jeniskelamin,tingkat

pendidikan,pekerjaan,danpendapatan(Ibidhal19).

Berdsarkanuraiandiatasdapatditarikkesimpulannyabahwa

kondisisosialekonomimerupakan sutau usahadarimasyarakat

untukmenanggulangiataumengurangikesulitanhidupsertadalam

memenuhi kebutuhan hidup. Dengan menggunakan beberapa

parameteruntuk kondisisosialekonomiantara lain::usia,jenis

kelamin,matapencaharian,pendidikan,kesehatan,danpendapatan.

Padaakhirnyafaktor–faktortersebutakanmempengaruhitingkat

kesejahteraan.Jadikondisisosialekonomimerupakan segala

sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat terutama dalam

kaitannya untuk mencapai kesejahteraan dengan cara

memanfaatkantenaga,waktu,dansebagainya.
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Keberadaanpembangunanperkebunandisuatudaerahdalam skala

besarmaupunskalakecilakanmemberipengaruhdanmembawa

perubahanterhadapkondisisosialekonomimasyarakatsekitarnya

baiksecaralangsungmaupuntidaklangsungsepertitersedianya

lapanganpekerjaandanakanberpengaruhpadatingkatpendapatan

masyarakat.Tumbuh kembangnya pembangunan perkebunan di

tengah–tengah masyarakat dapat memberikan peluang adanya

kesempatankerja.

Dengandemikiansuatumasyarakatakanmemperolehpekerjaandan

jaminansosial.

Kondisisosialekonomiyangdimaksuddalam penelitianini

adalah gambaran umum mengenai keadaan sosial ekonomi

masyarakatDesaSeiBambanyangbekerjasebagaipetanisawitbaik

ituPlasmamaupunSwadaya,meliputitingkatpendidikan,kesehatan,

pendapatan,dankepemilikanfasilitashidup(Perumahan).Adapun

secaraumum perbaikankondisisosialekonomitersebutdijelaskan

sebagaiberikut:

2.4.1BidangPendidikan

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk dan

menciptakan masyarakatsesuaidengan yang diharapkan karena

pendidikanberfungsimengembangkanwawasandanmeningkatkan

kualitasmanusiaterhadapagama,ekonomi,sosialsehinggadapat

membawa masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan
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nasional.MenurutAbdullahIdi(2011hal,195)bahwa“Pendidikan

merupakansuatuusahasadaryangdiberikanataudisampaikandari

orangyangsudahdewasakepadaanakyangbelum dewasamenuju

perkembangan ke arah kedewasaan pribadiyang matang dan

mandiri,baikjasmanimaupunrohani.

Berbeda dengan yang tercantum dalam Undang–Undang

Sistem PendidikanNasionalNo.20Tahun2003pasal1(ayat1dan

4),disebutkanbahwapendidikanadalahUsahasadardanberencana

untuk mewujudkan suasana belajar proses pembelajaran agar

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntuk

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Undang

–Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas adalah sebuah

rujukan normatifpenyelenggaraan pendidikan yang saratdengan

landasanfilosofidankeilmuanpendidikan(FriedaMangunsong2014

hal3).

Berdasarkanpenjelasandiatas,bahwapendidikanmerupakan

prosespembelajaran agarpeserta didikmengalamiperubahanke

arahyanglebihbaikdanmenjadigambaransosokmanusiamasa

depan yang tumbuh kembangnya terimplementasikan dalam

pembelajarananakmanusiayangdiimpikanmenjadigenerasiemas.
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Pada dasarnya pendidikan dibedakan menjadipendidikan

formal, pendidikan informal, dan pendidikan nonformal, yang

membedakan dariketiga penddikan tersebut yaitu dalam hal

penyelenggaraannya.

Pendidikanformalbisadiperolehdarisekolah,pendidikannonformal

didapatkandarilingkunganmasyarakatdanbimbinganbelajar,serta

pendidikan informal diperoleh dari lingkungan keluarga yang

berlangsungsecaranaturaldanwajar.Sedangkanpendidikannon

formaldiperoleh darilingkungan masyarakatsepertibimbingan

belajardankursusyangaturannyasedikitlonggar.

Pendidikan mempunyaikedudukan yang sangat penting

dalam kehidupan masyarakat, karena semakin tinggi tingkat

pendidikan,makaakanmeningkatkandayasaingnyadalam dunia

pekerjaan, sehingga akan berdampak baik pada peningkatan

pendapatan,pendidikanmerupakansalahsatupokokyangdapat

mengatasikemiskinandanpengangguran.

Pendidikan yang dimaksud dalam haliniadalah bentuk

pengawasandanperhatianterhadapanakdalam halbelajarguna

meningkatkan mutu pendidikan,karena biasanya sebagaipetani

yang sehari–hariterbiasa bekerja maka pengawasan belajar

terhadap anakdirasaakankurang,karenaorang tuayang sibuk

bekerja.

2.4.2Pendapatan
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Pendapatanmerupakanhasilberupauangataubarangyang

didapatkandariusahamanusiamelaluipekerjaandanmerupakan

salahsatufaktorpenentutingkatkesejahteraan.MenurutArsyad

(dalam DimasBagusAnanta)mengungkapkanbahwapendapatan

merupakan parameter penting untuk menentukan suatu

kesejahteraan.SedangkanMenurutkamusbesarbahasaIndonesia,

“Pendapatanadalahhasilkerjaatauusaha(DepartemenPendidikan

Nasional,KamusBesarBasahaInonesia2008hal293).

MenurutMahyu Danilmengemukakan bahwa “Pendapatan

seseorangdapatdidefinisikansebagaibanyaknyapenerimaanyang

dinilaidengansatuanmatauangyangdapatdihasilkanseseorang

atausuatubangsadalam periodetertentu(2013,hal37).”Menurut

Mubyarto mengemukakan“Pendapatanadalahhasilberupauang

ataumateriallainnya.

Berdasarkanuraiandiatasdapatditarikkesimpulannyabahwa

pendapatanseseorangadalahsebagaibanyaknyapenerimaanyang

dinilaidenganuangataumateriallainnyayangdapatdihasilkanoleh

seseorangmelaluiusahanya.

Pendapatanadalahseluruhpenerimaanseseorangataukelompok

baikberupauangmaupunbarang,baikdarihasilsendirimaupundari

pihaklainyangdinilaidenganuangatashargayangberlakudalam

jangkawaltutertentu,pendapatanseseorangataukelompokyang

lebihdikenaldenganpendapatanmasyarakatdapatdibagidalam dua
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bentukyaitu:

a.Pendapatanberupauangadalahpenghasilanberupauangyang

diterimasebagaibalasjasakarenaprestasi.

b.Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang

nilainyasamadenganhargabarangtersebutdanditerimadalam

bentukbarang.

Pendapatanjugabisamenjadiindikatordalam halsosialekonomi.

Tinggirendahnyapendapatanakanmempengaruhisikapmasyarakat

dalam mengaturprilaku ekonomimasyarakatitu sendiri.Tingkat

pendapatan dapatmenyebabkan terjadinya dinamika kehidupan

sosialdalam masyarakatsuatudaerah.Semakintinggipendapatan

masyarakatmakasemakinmapanpulakehidupanekonominya,dan

semakintinggipulakedudukannyadimasyarakat.

2.4.3BidangKesehatan

Kesehatanadalahkondisiumum dariseseorangdalam semuaaspek.

Secarakeseluruhankesehatandicapaimelaluikombinasidarifisik,

mental,dankesejahteraansosialekonomi.(AchmadSuaeb,2016hal

3)Kesehatan menjadimodaldasaruntukdapatmelangsungkan

hidupnya.

Sebagaimana pengertian kesehatan menurut (Organisasi

KesehatanDuniaWHO)Tahun1948menyebutkanbahwapengertian

kesehatanadalahsebagai“Suatukeadaanfisik,mental,dansosial

kesejahteraandanbukanhanyaketiadaanpenyakitataukelemahan.”
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SedangkanmenurutRidleykesehatanmerupakanunsurpentingagar

kitamenikmatihidupyangberkualitas,baikdirumahmaupundalam

pekerjaan.Kesehatan juga merupakan faktor penting menjaga

keberlangsungansebuahorganisasi.Berdasarkanpengertiandiatas

dapatditarik kesimpulannya bahwa kesehatan merupakan unsur

pentingagarkitamenikmatihidupyangberkualitasbaikitukeadaan

fisik,mental,maupunsosialkesejahteraanmanusiabaikdirumah

maupundalam pekerjaandanjugaKesehatanjugamerupakanfaktor

pentingmenjagakeberlangsungansebuahorganisasi.Terciptanya

kondisi sehat harus dilakukan agar kesehatan itu

terpelihara,usaha–usaha tersebutsebagaimana diungkapkan oleh

Entjang(dalam Imam Nawawi)yaitu:

1. Memeliharakebersihan

2. Konsumsimakananyangsehat

3. Carahidupyangteratur

4. Meningkatkandayatahantubuhdankesehatanjasmani

5. Meningkatkantarafkesehatanrohaniah

6. Melengkapirumahdenganfasilitasyangmenjaminhidupsehat

7. Pemeriksaankesehatan.

Uraiandiatasmenjelaskanbahwabegitubanyakusahayangbisa

dilakukan dalam menciptakan kesehatan,sehingga kesehatan

tersebutterjaga,sepertipemeliharaankebersihanbaikitujasmani

maupun rohaniah.Kesehatan masyarakatmenjadiindikatoryang
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pentingdalam melihatkondisisosial

2.4.4DampakSosialEkonomi

Sosialekonomiadalahsegalasesuatuyangberkaitandengan

pemenuhan kebutuhan masyarakat,antara lain sandang,pangan,

perumahan,pendidikan,kesehatan,lain-lain.Pemenuhankebutuhan

tersebutberkaitandenganpenghasilan.Halinidisesuaikandengan

penelitian yang akan dilakukan.Dampak dalam bahasa inggris

disebut impactyang bersinonim dengan effect (akibat) atau

consequences(akibat).

Dalam bahasaIndonesiadampakberartipengaruhkuatyang

mendatangkan akibat.Berdampakmengandung artiberpengaruh.

Jadi,ketikaberbicaradampakpembangunankitaberbicaraakibat-

akibatyangditimbulkanolehpembangunan.Dampaktersebutterdiri

dari:

a. Dampak positif. Dampak yang dianggap baik oleh

penyelenggarapembangunanmaupunolehoranglain.

b. Dampak negatif.Dampak yang dianggap tidak baik oleh

penyelenggarapembangunanmaupunolehoranglain.

c. Dampakyangdisadari(intendedconsequences).Dampakyang

direncanakanolehpenyelenggarapembangunan.Dampakini

dalahdampakyangdiketahuidandisadariakanterjadi.Dalam

kepustakaansosiologi,halsepertiitudisebutsebagaifungsi

manifest.Dampak yang disadaripada dasarnya tergolong
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dampak positif paling kurang menurut pandangan

penyelenggara pembangunan.Dampak sepertiinibiasanya

mudahdiketahuikarenadisadarikeberadaannyaatausering

telahditulisolehpenyelenggarapembangunandalam proposal

pembangunannya.

Melakukan wawancaradengan pembuat proposal atau

membaca proposalitu sendiricukup untukmengetahuihal

tersebut.

d. Dampak yang tidak disadari (unintended consequences).

Dampak yang tidak direncanakan oleh penyelenggara

pembangunan.Olehsebabitu,dampakiniadalahdampakyang

tidakdiketahuidantidakdisadari.Halinidalam kepustakaan

sosiologidisebutsebagaifungsilaten.

Penjelasan berbagaijenisdampakdiatas,analisisdampak

sosialpembangunanharusmeliputiberbagaijenisdampaktersebut.

Kajiantidakhanyaterpusatpadadampakpositif,tetapiyanglebih

pentingmengungkapkandampaknegatif.Kajiantidakhanyafokus

padafungsimanifes,melainkanjugameliputifungsilaten.Malah,

seharusnyafungsilateninilahyangmenjaditekanankajiandampak.

Fokuspadafungsilatenberartikonsentrasipadasesuatuyangtidak

tampak,tidakdiharapkandantidakdisadari.

2.5TeoriSejahtera
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2.5.1PengertianKesejahteraan

Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diketahuidengan

melihat kemampuanyadalam memenuhikebutuhanhidupmereka,

semakin seseorang mampu memenuhi berbagai kebutuhan

hidupnyamakadapatdikatakansemakintinggipulakesejahteraanya.

Kitadapatmemberikangambaranumum tentangsejahteratersebut,

tetapikitamasihmengalamikesulitanmenilai apakahseseorang

tergolong sejahtera atau tidakkarena penilaian tentang tingkat

kesejahteraanseseorangsangatrelatif.MenurutPasal1Undang

Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang

Kesejahteraan Sosial, adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan

material,spiritual,dansosialwarganegaraagardapathiduplayak

danmampumengembangkandiri,sehinggadapatmelaksanakan

fungsisosialnya. Pengertian inimenunjukan bahwa sejahtera

sebenarnyatidakhanyamelulupadakecukupanmaterialsaja,akan

tetapiterpenuhinyajugaunsurspiritualdansosialdariseseorang.

Konsep kesejahteraan dapatdikembangkan secara luasdi

bandingan sekedar mengukur aspek pendapatan nominal.

Kesejahteraanyaitustandardliving,wellbeing,welfare,danqualityof

life.Brudeseth(2015)menyatakankesejahteraansebagaikualitas

kepuasan hidup yang bertujuan untuk mengukurposisianggota

masyarakatdalam membangun keseimbangan hidup mencakup

antara lain, (a) kesejahteraan materi, (b) kesejahteraan
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bermasyarakat,(c)kesejahteraanemosi,(d)keamanan.

Konsep organisasiekonomidalam keluarga menggunakan

permintaan terhadap barang strategis sebagai indikator

kesejahteraan. Ukuran lainnya kesejahteraan adalah proporsi

pengeluaranuntukpangan.Kesejahteraanmerupakanpencerminan

darikualitas hidup manusia (qualityofhuman life),yaitu suatu

keadaan ketika terpenuhinya kebutuhan dasar serta

terealisasikannyanilai-nilaihidup.Istilahkesehatansosialkeluarga

dan kesejahteraan sosialkeluarga bagikeluarga yang dapat

melahirkanindividudenganpertumbuhandanperkembanganyang

baik.

Pengertian kesejahteraan sosial merupakan sistem suatu

bangsatentangmanfaatdanjasauntukmembantumasyarakatguna

memperolehkebutuhansosial,ekonomi,pendidikan,kesehatanyang

penting bagikelangsunganmasyarakattersebut.Seseorang yang

mempunyai kekurangan kemampuan mungkin memiliki 19

kesejahteraan yang rendah,kurangnya kemampuan dapatberarti

kurang mampu untukmencapaifungsitertentu sehingga kurang

sejahtera.Terdapatberagam pengertian mengenaikesejahteraan,

karenalebihbersifatsubjektifdimanasetiaporangdenganpedoman,

tujuandancarahidupnyayangberbeda-bedaakanmemberikannilai-

nilaiyangberbedapulatentangkesejahteraandanfaktor-faktoryang

menentukantingkatkesejahteraan.
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2.5.2KesejahteraanEkonomi

KesejahteraanmenurutKamusBahasaIndonesiaberasaldari

katasejahterayangmempunyaimaknaaman,sentosa,makmur,dan

selamat(terlepas darisegala macam gangguan,kesukaran,dan

sebagainya).Kata sejahtera mengandung pengertian daribahasa

Sansekerta“catera”yangberartipayung.Kesejahteraanmaterialdan

spiritual merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam proses

pembangunan.(HarryHikmat2001:Hal8).Inimenunjukkanbahwa

keberhasilan pembangunan tidak harus dicapai dalam aspek

materialsajatetapijugadalam aspekspiritual.

Ketika sebuah proses pembangunan hanya diarahkan untuk

mencapaikeberhasilanmaterialmakabisadipastikankesejahteraan

masyarakatyangdiinginkantidakakanbisatercapai.Masyarakat

hanyaakanmerasakankehidupanyanghampadantanpamakna

meskipun semua fasilitas tersedia.Kesejahteraan oleh sebagian

masyarakatselaludikaitkandengankonsepkualitashidup.Konsep

kualitas hidup merupakan gambaran tentang keadaan kehidupan

yangbaik.

MenurutWorldHealthOrganizationyaitukualitashidupsebagai

sebuah persepsiindividu terhadap kehidupannya dimasyarakat

dalam konteksbudayadansistem nilaiyangadaterkaitdengan

tujuan,harapan standar,dan juga perhatian terhadap kehidupan.
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Konsepinimemberikanmaknayanglebihluaskarenadipengaruhi

oleh kondisifisik individu,psikologis,tingkatkemandirian,dan

hubungansosialindividudenganlingkungannya.

2.5.2.1IndikatorKesejahteraanEkonomi

MenurutKolle yang dikutip oleh Rosni,kesejahteraan dapat

diukurdaribeberapaaspekkehidupan:

a.Denganmelihatkualitashidupdarisegimateri,sepertihalnya

kualitasrumah,bahanpangandansebagainya;

b.Dengan melihatkualitas hidup darisegifisik,sepertihalnya

kesehatantubuh,lingkunganalam,dansebagainya;

c.Denganmelihatkualitashidupdarisegimental,sepertihalnya

fasilitaspendidikan,lingkunganbudaya,dansebagainya;

d.Denganmelihatkualitashidupdarisegispiritual,sepertimoral,

etika,keserasianpenyesuaian,dansebagainya.

Indikator kesejahteraan diatas menjelaskan bahwa untuk

mengukurkesejahteraan dilihatdarisegimateri,segifisik,segi

mentaldan segispiritual.Dengan demikian bahwa kesejateraan

bukansajadilihatdarikeseluruhankebutuhantanpaterganggunya

kebutuhanyanglainnya.(Rosni2017,hlm.57-58)

2.5.3KesejahteraanMasyarakat

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang

memperlihatkansuatukeadaankehidupanmasyarakatyangdapat

dilihatdaristandarkehidupanmasyarakat.(RudyBadrudin,2012hlm.
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145).Standar kehidupan masyarakat itu dapat dilihat melalui

beberapaindikatoryangadapadaBadanPusatStatistik(BPS).Disisi

lainkesejahteraanmasyarakatitumerupakanjumlahdariberbagai

pilihanyangadadanjugakebebasangunamenentukanpilihanyang

dimilikiolehmasyarakattersebut.

Tingkatkesejahteraanyangtinggiitubisadicapaidengancara

seseorang itumempunyaiperilakuyang mampumemaksimalkan

tingkatkepuasandengansumberdayayangdimiliki.Kesejahteraan

masyarakatinidapatdigambarkandengansuatukeadaanyangtidak

menempatkansuatuaspekyanglebihpentingdariaspeklainnya.

Sehinggakesejahteraan masyarakatitu tidakhanyaberhubungan

denganbeberapafaktornonekonomisajatapijugapadafaktor

sosialdan faktorpolitik.Konsep kesejahteraan dapatdibedakan

menjadiduadiantaranya:(Ibid,hlm.146)

a.Kesejahteraan individu berarti cara untuk mengaitkan

kesejahteraandenganpilihanindividuyangadasecaraobyektif.

b.Kesejahteraan sosial berarti cara untuk mengaitkan

kesejahteraan dengan pilihan sosialsecara obyektif yang

diperolehdengancaraseseorangharusmenjumlahkankepuasan

individunyadalam masyarakat.

Kesejahteraanmasyarakatmenunjukkanukuranhasilpembangunan

masyarakatdalam mencapaikehidupanyanglebihbaikyangmeliputi:

pertama, peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi
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kebutuhan dasar sepertimakanan,perumahan,kesehatan dan

perlindungan; kedua, peningkatan tingkat kehidupan, tingkat

pendapatan,pendidikanyanglebihbaik;ketiga,memperluasskala

ekonomidanketersediaanpilihansosialdariindividudannegara.

(Todaro,Michel,2010)Kesejahteraanmasyarakatialahsuatukondisi

dimanaterpenuhinya

2.6PengertianDesa

2.6.1PengertianDesaMenurutUndang-UndangdanTeori

MenurutUUno.5tahun1979,Desaadalahsuatuwilayahyang

ditempatioleh sejumlah penduduksebagaikesatuan masyarakat

termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang

mempunyaiorganisasipemerintahanterendahlangsungdibawah

Camatdan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri

dalam ikatanNegaraKesatuanRepublikIndonesia.

MenurutUUno.22tahun1999,Desaadalahkesatuanmasyarakat

hukum yangmemilikikewenanganuntukmengaturdanmengurus

kepentinganmasyarakatsetempatberdasarkanasalusuldanadat

istiadatsetempatyangdiakuidalam sistem pemerintahanNasional

danberadadidaerahKabupaten.

PeraturanPemerintahNomor72Tahun2005TentangDesaPasal1,

(KamusBesarBahasaIndonesia2013.Hal2). Desaatau yang
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disebutdengannamalain,selanjutnyadisebutDesa,adalahkesatuan

masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang

berwenang untuk mengatur kepentingan masyarakat setempat,

berdasarkanasal-usuldanadatistiadatsetempatyangdiakuidan

dihormatidalam sistem PemerintahanNegaraKesatuanRepublik

Indonesia.

MenurutUUno.6tahun2014,Desaadalahdesadandesaadat

atau yang disebutdengan nama lain,selanjutnya disebutDesa,

adalahkesatuanmasyarakathukum yangmemilikibataswilayah

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan

prakarsamasyarakat,hakasalusul,dan/atauhaktradisionalyang

diakuidandihormatidalam sistem pemerintahanNegaraKesatuan

RepublikIndonesia.

Dengan demikian sebagai suatu bagian dari sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diakui

otonominya dan Kepala melalui pemerintah dapat diberikan

penugasan pendelegasian dari pemrintahan atauoun dari

pemerintahandaerahuntukmelaksanakanpemerintahantertentu.

Landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai adalah

keanekaragaman, partisipai, otonomi asli, demokratisasi dan

pemberdayaanmasyarakat.

Pemerintahan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor72
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Tahun2005merupakanpenyelenggaraanurusanpemerintahanoleh

PemerintahandanBadanPermusyawaratandalam mengaturdan

menguruskepentinganmasyarakatsetempatberdasarkanasal-ususl

dan adat istiadat yang diakuidan dihormatidalam sistem

PemerintahanNegaraKesatuanRepublikIndonesia.Sehinggasuatu

kegiatanpemerintah,lebihjelasnyapemikiraninididasarkanbahwa

penyelenggaraantatakelola(disingkatpenyelenggara),atauyangdi

kenalselamainisebagai“Pemerintahan”.Kepalaadalahpelaksana

kebijakan sedangkan Badan Pemusyawaratan dan lembaga

pembuatandanpengawasankebijakan(Paraturan).

Secaraetimologikatadesaberasaldaribahasasansekerta,deca

yang berartitanah air,tanah asal,atau tanah kelahiran.Dari

perspektifgeografis,desa atau villageyang diartikan sebagai“a

groupsofhousesorshopsinacountryarea,smallerthanandtown“.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki

kewewenanganuntukmengurusrumahtangganyaberdasarkanhak

asal-usuldanadatistiadatyangdiakuidalam PemerintahanNasiona

danberadadiDaerahKabupaten.

Desa menurutH.A.W.Widjaja dalam bukunya yang berjudul

“OtonomiDesa”menyatakanbahwa:(Widjaja2003Hlm.3)Desa

adalah sebagaikesatuan masyarakathukum yang mempunyai

susunanasliberdasarkasanhakasal-usulyangbersifatistimewa.

Landasan pemikiran dalam mengenaiPemerintahan Desa adalah
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keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan

pemberdayaanmasyarakat.

MenurutR.Bintarto1989,berdasarkantinajuangeografiyang

dikemukakannya,desamerupakansuatuhasilperwujudangeografis,

sosial,politik,dan culturalyang terdapatdisuatu daerah serta

memilikihubungantimbalbalikdengandaerahlain.MenurutKamus

BesarBahasaIndonesia,desaadalahsuatukesatuanwilayahyang

dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai system

pemerintahansendiri(dikepalaiolehseorangKepalaDesa)ataudesa

merupakankelompokrumahdiluarkotayangmerupakankesatuan.

Menurut Zakaria dalam Wahjudin Sumpeno dalam Candra

Kusuma(Candra,Ratihdansuwondo volI,No.6.) menyatakan

bahwadesaadalahsekumpulanyanghidupbersamaatausuatu

wilayah,yangmemilikisuatuserangkaianperaturan-peraturanyang

ditetapkansendiri,sertaberadadiwilayahpimpinanyangdipilihdan

ditetapkansendiri.SedangkanpemerintahanberdasarkanUndang-

UndangNomor72Tahun2005Tentangpasal6menyebutkanbahwa

Pemerintahan Permusyawaratan dalam mengaturdan mengurus

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan

adatistiadatsetempatyang diakuidan dihormtidalam sistem

PemerintahanNegaraKesatuanRepublikIndonesia.(Pasal6Undang-

UndangNomor72Tahun2005).

Dengan demikian sebagai suatu bagian dari sistem
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pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diakui

otonominya dan Kepala melalui pemerintah dapat diberikan

penugasanpendelegasiandaripemerintahanataupunpemerintahan

daerahuntukmelaksanakanurusanpemerintahtertentu.

Sebagaiunitorganisasiyang berhadapan langsung dengan

masyarakat dengan segala latar belakang kepentingan dan

kebutuhannyamempunyaiperananyangsangatstrategis,khususnya

dalam pelaksanaan tugas dibidang pelayanan publik. Maka

desentralisasikewenangan-kewenangan yang lebih besardisertai

denganpembiayaandanbantuansaranaprasaranayangmemadai

mutlakdiperlukangunapenguatanotonomimenujukemandiriandan

alokasi.

2.8PenelitianTerdahulu

Dalam melakukanpenelitianinipenulismemilikibeberapareferensi

daripenelitianterdahuluyangada.Untukpenelitianterdahulubisadi

lihatditabelberikut:

1.DampakKeberadaanPerkebunanKelapaSawitTerhadapKondisi

Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Di Desa Badak Mekar

KecamatanMuaraBadakKabupatenKutaiKartanegarapenulis

Liangsawitri,metodeyangdigunakan

Analisisdata yang dikumpulkan adalah modelinteraktifyang

dikembangkanolehMilesdanHuberman,hasilpenelitianHasil

penelitianmenunjukkansejakadanyaperkebunankelapasawit
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kondisisosialekonomimasyarakat mengalamipeningkatan

karenamasyarakatmemilikimatapencahariandanmendapatkan

upah setiap bulannya untukmemenuhikebutuhan sehari-hari.

Tingkatpendidikankeluargacukupbaikdenganrata-rataanak

yangbersekolahhinggajenjangsekolahmenengahtingkatatas

dan ada juga sampaiperguruan tinggi.Kesehatan keluarga

terjagadenganbaikkarenanmendapatfasilitaskesehatandari

pihakperkebunannamunmasihadakekurangandarifasilitas

kesehatanyangdiberikan.

2.AnalisisDampakEkonomiWisataBahariTerhadapPendapatan

MasyarakatdiPulau Tidung,penulis AchadiatDritasto,dan

AnnisaAyu Anggraeni,metodeyang digunakan Menggunakan

KeynesianIncomeMultiplierdenganmelihatdampaklangsung,

dampaktidaklangsung,dandampaklanjutan.hasildaripenelitian

tersebutKeberadaanwisatadiPulauTidungtelahmemberikan

dampakekonomiterbuktidarinilaiKeynesianIncomeMultiplier

sebesar0,28,NilaiRatioIncomeMultiplierIsebesar1,35,dan

NilaiRatioIncomeMultiplierTipeIIsebesar1,59.

3.DampakPembangunanFlyOverPasarKembangang,Penulisnya

RezaDian MaharannieMetodeyang digunakan Menggunakan

PendekatankondisisosialMasyarakat,hasilnyamenunjukkan

bahwakondisisosialpedagangsekitarpadasaatberlangsungnya

pembangunanFly.
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2.8KerangkaKonseptual

Pembangunan nasionalmerupakan proses multidimensional

yangmenyangkutperubahan-perubahanpentingdalam suatustruktur,

sistem sosialekonomi,sikap masyarakat,dan Lembaga-lembaga

nasional dan akselerasi pertumbuhan ekonomi, pengangguran

kesenjangan (inequality)dan pemberantasan kemiskinan (Todaro,

2000).MelihatdarikeadaandanciriNegaraIndonesiayangagraris

maka,pembangunansektorpertaniantidakbolehdikesampingkan

bahkanharusdiutamakan.

Sektorpertaniantelahberperandalam perekonomiannasional

melaluiPerkebunan Kelapa Sawit,perolehan devisa,penyediaan

pangan dan bahan baku industri,pengentasan kemiskinan dan

peningkatanpendapatanmasyarakat.Melaluistrategipembangunan

nasionaldenganmemperhatikankeunggulanyangdimilikiIndonesia,

revitalisasiPertanian dan Perkebunan menjadisalah satu strategi

utamapembangunannasional.

KerangkaPikir

Pembangunan
PerkebunanKelapa

Sawit

Dampakpengembangan
hasilperkebunandapat
meningkatkanpendapatan
dankesejahteraan
MasyarakatDesaNaha
Aya
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SosialEkonomi,
PendapatanPendidikan,
KesehatanDesaNaha
Aya



BABIII

METODEPENELITIAN

3.1PendekatanPenelitian

Dalam penelitianinipenulismenggunakanmetodependekatan

penelitian secara kualitatif. Metode kualitatif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,

digunakanuntukmenelitipadakondisiobjekyangalamiah,dimana

penelitiadalah sebagaiinstrumen,kunci,pengambilan sampel

sumberdatayangdilakukansebagaigabungan.Penelitiankualitatif

lebihmenekankanmaknapadageneralisasi.Dalam halinipenelitian

yang dimaksud adalah penelitian yang lebih mengandalkan dan

mengemukakan kesimpulan kesimpulan secara deskripstif dan

bukanangkaangka.Selainitupenelitianinibersifatdeskriptifyaitu

penelitian yang mencatatsegala fenomena yang dilihatdan di

dengarserta dibaca peneliti(via wawancara,catatan lapangan,

buku/majalah dan lain lain yang dianggap dapatmenguatkan

penelitian).

3.2JenisPenelitian

Penelitianinimemadukanduajenispenelitianyaitu:

1.Penelitianlapangan(MetodeFieldResearch)yaitupenelitianyang

dilakukan dengan terjun langsung ke obyek penelitian untuk

menggaliinformasiyangberhubungandenganjudulpenelitian.
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2.PengumpulandatamelaluiStudiPerpustakaan(MetodeLibrary

Research)yaitupenelitiankeperpustakaandanliterasiyangada

relevansinyadenganjudul.

3.2.1JenisdanSumberData

Jenisdatayangdipergunakandalam penelitianiniyaitu:

1.Dataprimeradalahdatayangdiperolehlangsungdaripetanisawit

yang meliputi:pendapatan,pendidikan,perumahan,berkewarga

negaraandankesehatanpetani.

2.Datasekunderadalahdatayangdiperolehdarisumberyangsudah

adaataudisebutdatapendukungmisalnyadariinstansiterkait;BPS,

kantorkecamatan,desa/kelurahan maupun pihak swasta yang

diharapkan dapatmendukung hasilpenelitian inisepertijumlah

penduduk,jumlahPetaniSawit,danlain-lain.

3.3LokasidanWaktuPenelitian

3.3.1LokasiPenelitian

PenelitianinidilakukandidesaNahaAyaPesoHilirdengan

pemilihan lokasisecara Purposiv sampling yaitu pengambilan

samplesecarasengajasesuaidenganpersyaratansampleyangdi

perlukan.DaerahterpilihadalahDesaNahaAyaPesoHilirAlasan

pemilihanlokasitersebut,antaralain:Daerahtersebutmerupakan

bahagiandaripusatpengembanganperkebunankhususnyakelapa

sawit,disekitarpengembanganperkebunankelapasawittersebut

banyak masyarakatmelalukan usaha tanikelapa sawitsecara
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swadayadanmempunyaiproduktivitaskebunyangberbeda.

3.3.2WaktuPenelitian

Waktu penelitian iniberlangsung sejak bulan September2020

sampaiselesai. Untuk mendapatkan berbagaiinformasiyang

berhubungandenganjudulskripsi.

3.4SubjekPenelitian

Subjekdalam penelitian iniberupa benda,manusia,desa yang

dapatdijadikansumberdalam penelitian33.Adapunyangmenjadiobjek

atau variabeldalam penelitian iniadalah dampak pembanguna

perkebunan sawit terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat,

sedangakan subjek daripenelitian iniadalah masyarakatsekitar

pembangunan perkebunan diDesa Naha Aya.Adapun informan

(Narasumber)daripenelitain iniadalah masyarakatyang tinggaldi

sekitaranpembangunanperkebunandanaparaturdesa.

3.5TeknikPengumpulanData

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan

penelitianiniadalah:

1. Wawancara,Metodewawancartidaktersterukturadalahmencari

datadenganmengajukankepadarespondenmaupunmengadakan

Tanyajawab untukmengetahuiinformasiyang lebihmendalam

mengenaisuatuhalyangdiketahuiresponden.

2. Metodedokumentasimerupakan suatu cara untukmemperoleh

dataatauinformasimengenaiberbagaihalyangadakaitannya
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dengan penelitian dengan jalan melihatkembalilaporan-laporan

tertulisbaikmerupakanangkamaupunketerangan.

3. Observasi,metodeinimerupakanpengumpulanpengumpulandata

dengancaramengamatilangsungterhadapobyektertentuyang

menjadifokus penelitian serta mencatattentang sesuatu yang

berhubungandenganjudul.

3.6TeknikPengelolaandanAnalisaData

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara

sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh

kesimpulan.AnalisisdatamenurutBogdandalam Sugiyonoyaitu

proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang

diperolehdarihasilwawancara,catatanlapangan,danbahan-bahan

lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat

diinformasikankepadaoranglain.Analisisdatakualitatifbersifat

induktif,yaitu analisisberdasarkan datayang diperoleh.Menurut

Miles&Hubermananalisisterdiridaritigaalurkegiatanyangterjadi

secara bersamaan yaitu:reduksidata,penyajian data,penarikan

kesimpulan/verifikasi.Mengenaiketiga alurtersebutsecara lebih

lengkapnyaadalahsebagaiberikut:

3.6.1ReduksiData

Reduksidatadiartikansebagaiprosespemilihan,pemusatan

perhatianpadapenyederhanaan,pengabstrakan,dantransformasi
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datakasaryangmunculdaricatatan-catatantertulisdilapangan.

Reduksidata berlangsung terus-menerus selama proyek yang

berorientasipenelitiankualitatifberlangsung.Antisipasiakanadanya

reduksidata sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan

(seringkaltanpadisadarisepenuhnya)kerangkakonseptualwilayah

penelitian,permasalahanpenelitian,danpendekatanpengumpulan

datamanayangdipilihnya.Selamapengumpulandataberlangsung,

terjadilan tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan,

mengkode,menelusurtema,membuatgugus-gugus,membuat

partisi,membuatmemo).Reduksidata/transformasiiniberlanjut

terus sesudah penelian lapangan,sampailaporan akhirlengkap

tersusun.

Reduksidata merupakan bagian darianalisis.Reduksidata

merupakansuatubentukanalisisyangmenajamkan,menggolongkan,

mengarahkan,membuangyangtidakperlu,danmengorganisasidata

dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan

finalnyadapatditarikdandiverifikasi.Denganreduksidatapeneliti

tidakperlumengartikannyasebagaikuantifikasi.Datakualitatifdapat

disederhanakandanditransformasikandalam anekamacam cara,

yakni:melaluiseleksiyang ketat,melaluiringkasan atau uraian

singkat,menggolongkannyadalam satupolayanglebihluas,dan

sebagainya.Kadangkaladapatjugamengubahdatakedalam angka-

angka atau peringkat-peringkat,tetapitindakan initidak selalu
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bijaksana.

3.6.2PenyajianData

Miles&Hubermanmembatasisuatupenyajiansebagaisekumpulan

informasitersusunyangmemberikemungkinanadanyapenarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan.Mereka meyakinibahwa

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang

utamabagianalisiskualitatifyangvalid,yangmeliputi:berbagaijenis

matrik,grafik,jaringan dan bagan.Semuanya dirancang guna

menggabungkaninformasiyangtersusundalam suatubentukyang

padu dan mudah diraih.Dengan demikian seorang penganalisis

dapatmelihatapayang sedang terjadi,dan menentukan apakah

menarikkesimpulanyangbenarataukahterusmelangkahmelakukan

analisisyangmenurutsaranyangdikisahkanolehpenyajiansebagai

sesuatuyangmungkinberguna.

3.6.3MenarikKesimpulan

Penarikan kesimpulan menurutMiles& Huberman hanyalah

sebagiandarisatukegiatandarikonfigurasiyangutuh.Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Verifikasiitumungkinsesingkatpemikirankembaliyangmelintas

dalam pikiran penganalisis (peneliti)selama ia menulis,suatu

tinjauanulangpadacatatan-catatanlapangan,ataumungkinmenjadi

begitu seksama dan menghabiskantenaga dengan peninjauan
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kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk

mengembangkankesepakatanintersubjektifataujugaupaya-upaya

yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam

seperangkatdatayanglain.Singkatnya,makna-maknayangmuncul

daridatayang lainharusdiujikebenarannya,kekokohannya,dan

kecocokannya,yakniyangmerupakanvaliditasnya.

Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi padawaktu proses

pengumpulandatasaja,akantetapiperludiverifikasiagarbenar-

benardapatdipertanggung jawabkan.Secara skematis proses

analisisdatamenggunakanmodelanalisisdatainteraktifMilesdan

Hubermandapatdilihatpadabaganberikut:

Bagan1:ModelAnalisisDataInteraktifMilesdan

Huberma
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BABIV

PEMBAHASAN

4.1GambaranUmum Perusahaan

4.1.1SejarahDesaNahaAya

PadamulanyaasauusulDesaNahaAyainiberasaldariSubSuku

Ngorek(HuangBao)berkampungdihulusungaiBahau.SukuNgorek

(Huang Bao) diserang oleh beberapa suku Dayak Lainnya dan

mengalamikekalahansehinggabercerai-berai.AdayanglarikeSungai

Mahakam dansebagianlarikeSungaiSerawak,SungaiBahau,dan

SungaiKayan.

Sekitartahun1800sukuiniberkembangdantinggaldiLong

BalaudanmemelukadatnenekmoyangmerekayaituadatAnimisme

percayakepadapenyembahan arwah-arwah nenekmoyang mereka.

Sekitrtahun1870datanglahmisionarisdariAmerikamembawaagama

baruyaituKristenProtestan(GerejaKemahInjilIndonesia),sehingga

pecahlah masyarakatmenjadidua bagian,yang memeluk agama

KristenpindahkeLepakArudanyangmasihmemelukadatAnimisme

pindahkeLongPayang.

Sekitar tahun 1973, sebagian masyaraka Long Payang

bersepakatuntukpindahdanmemilihlokasiNahaAyayangdipimpin

oleKulehDjalung.MakadiangkatlahadikkandungKulehDjalungyang

bernamaKiringDjalungmenjadiKepalaKampung(KepalaDesa)Naha
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AyayangpertamadandilantikolehCamatPesoGeamesAdan,M.A.

PejabatKepalaDesaNahaAyasemenjakberdirinyaDesaNaha

AyaadalahsebagaiBerikut:

Tabel4.1

Nama-NamaKepalaDesaNahaAyaPesoHilir
SumberDataDesaNahaAyaTahun2020

4.1.2 Demografi

JumlahpendudukDesaNahaAyapadatahun2020sebanyak

920Jiwaterdiridarilaki-laki484jiwadanperempuan436jiwadengan

jumalahKepalaKeluarga206.

1.JumlahPendudukmenurutgolonganumur

NO NAMA MASAJABATAN KETERANGAN

1. KiringDjalung
Periodetahun1973s/d

1975
KadesPertama

2. UnggoUsat
Periodetahun1975s/d

1980
KadesKedua

3. MarkusUnya
Periodetahun1989s/d
1999

KadesKetiga

4. UsatAloy
Periodetahun2001s/d
2011

KadesKeempat

5. EliasDjalung
Periodetahun2012s/d
2014

KadesKelima

6. KiringJalung
Periodetahun2014s/d
2016

PAW Kades

7. PetrusLima
Periodetahun2016s/d
2017

PJ.Kades

8 YanKristian
Periodetahun2017s/d
2018

PJ.Kades

9. PetrusYan
Hasten

Periodetahun2018s/d
2019

PJ.Kades

10. UsatNgau
Periodetahun2019s/d
2020

KadesKeenam

11. AlungYosepLion Periodetahun2020 PJ.Kades
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Datainibermanfaatuntukmengetahuilajupertumbuhanpenduduk.

DatapendudukmenurutgolonganumurdiDesaNahaAyadapatdilihat

padaTabelberikut.dibawahini:

Tabel4.2
GolonganUmurDesaNahaAya

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020
DatajumlahpendudukperRTmenurutumurdanjeniskelamindapat

dilihatpadatableberikutdibawahini:

Tabel4.3

GolonganUmur
Jumlah

<1Tahun 0

1–4Tahun 93

5–14Tahun 183

15–39Tahun 380

40–64Tahun 213

65TahunKeatas 51

Jumlah 920
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PendudukPerRTDesaNahaAyaPesoHilir
No. NamaRT Jumlah

KK

Jumlah

Laki-laki

Jumlah

Perempuan

Jumlah

(Jiwa)

1. RT1 62 125 119 244

2. RT2 64 156 152 308

3. RT3 67 163 154 317

4. RT4 13 22 29 51

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020

2.JumlahPendudukmenurutAgama

DitinjaudarisegiagamadankepercayaanmasyarakatDesa

NahaAyamayoritasberagamaKristen,denganrinciandatasebagai

berikut:

Islam : 31 Orang

Kristen : 864 Orang

Katolik : 25 Orang

Hindu : - Orang

Budha : - Orang

Konghucu : - Orang

Kepercayaan : - Orang

3.JumlahPendudukMenurutTingkatPendidikan

Tingkatpendidikanberpengaruhpadakualitassumberdayamanusia.

Proses pembangunan Desa akan berjalan dengan lancarapabila

masyarakatmemilikitingkatpendidikan yang cukup tinggi.Data

statistikmasihrendahnyatingkatpendidikanmasyarakatmerupakan

suatupermasalahanyangharussegeradipecahkanterutamadalam

membangun kesadaran masyarakatakan artipentingya pendidikan.
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DatapendudukmenuruttingkatpendidikannyadapatdilihatpadaTabel

berikutberikut:

Tabel4.4
DatapendudukmenuruttingkatpendidikanDesaNahaAya

No TingkatPendidikan JumlahPenduduk Ket

1 SD 107

2 SLTP 50

3 SLTA/SMK 63

4 PerguruanTinggi 25

5 PascaSarjana -

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020
4.KondisiNahaAya

DesaNahaAyasalahsatudari6desayangadadiKecamatan

PesoHilirKabupatenBulunganmempunyailuaswilayah±455,48Km2

denganjumlahpenduduk920jiwadenganjumlahKepalaKeluarga:±

206,denganBatas–bataswilayahsbb:

Tabel4.5
Batas-batasWilayahDesaNahaAyaPesoHilir

SebelahUtara DesaLepakAruKecamatanPeso

SebelahTimur KabupatenBerau

SebelahSelatan KabupatenMalinau

SebelahBarat Desa Long Lejuh Kecamatan
Peso

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020

5.JumlahPendudukmenurutmatapencaharian

MatapencaharianpendudukdiDesaNahaAyasebagianbesarmasih

beradadisektorpertanian.Halinimenunjukkanbahwasektorpertanian

memegangperananpentingdalam bidangekonomimasyarakat.Data
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menurutmatapencaharianpendudukdapatdilihatpadaTabel4.6

Tabel4.6

DatamenurutmatapencaharianpendudukDesaNahaAya

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020
4.1.2KeadaanEkonomi

KekayaanSumberDayaAlam yangadadiDesaNahaAyasangat

mendukung khususnya darisektor pertanian.Terdapat beberapa

kelompokdiDesa Naha Aya,antara lain kelompoktani,kelompok

nelayandankelompokternak.

Pendapatandesamerupakanjumlahkeseluruhanpenerimaandesa

yang dibukukan dalam APBDes setiap tahun anggaran.Sumber

pendapatandesamelputi:

1. PendapatanAsliDesa

2. DanaDesa

3. Bagihasilpajakdanretribusidaerah

4. AlokasiDanaDesa

5. Bantuankeuanganprovinsi/kabupaten

6. Hibahatausumbanganpihakketiga

7. Lain-lainpendapatandesayangsah

No MataPencaharian JumlahPenduduk

1 PegawaiNegeri 14

2 TNI/Polri 2

3 Petani 592

4 Nelayan 10

5 Wiraswasta 20

6 PegawaiSwasta 24

7 Bidan 1

8 Perawat 1

9 Lain-lain 70
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PendapatanDesaNaha:

a.DanaDesa

b.AlokasiDanaDesa

c.Bagihasilpajakdanretribusidaerah

d.Bantuankeuanganprovinsi/kabupaten

e.Hibahatausumbanganpihakketiga

f.Lain-lainpendapatandesayangsah

Tabel4.7

AnggaraAPBDesaDesaNahaAyaPesoHilirTahun2020

No Keterangan Pendapatan Belanja Pembiayaan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

AlokasiDana

Desa

DanaDesa

Bhprd

BungaBank

Bidang

Penyelenggara

Pemerintah

Bidang

Pelaksanaan

Pembangunan

Bidang

Pembinaan

Kemasyarakatan

Bidang

Pemberdayaan

Masyarakat

Rp.878.800.000

Rp.1.533.174.000

Rp 61.095.000

Rp. 13.270.500

-

-

-

-

-

-

-

-

Rp.709.973.800

Rp.901.805.300

Rp.311.968.999

-

-

-

-

-

-

-
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8.

9.

10.

Bidang

Penanggulangan

BencanaDarurat

danMendesak

Desa

SlipaTahun

Sebelumnya

-

-

-

Rp.241.791.000

Rp.674.093.000

-

-

-

-

Rp.353.292.600

Total Rp.2.456.339.500 Rp.2.839.632.099 Rp.353.292.600

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020

4.2KondisiPemerintahanDesa

4.2.1PembagianWilayahDesa

WilayahDesaNahaAyaterdiridari4(empat)RukunTetangga,

yaitu Rukun Tetangga (RT)01,Rukun Tetangga (RT)02,Rukun

Tetangga(RT)03,danRukunTetangga(RT)04.

SaranadanprasaranayangadadiDesaNahaAyadapatdilihat

padaTabeldibawahini:

Tabel4.7

SaranadanPrasaranaKantor

No Nama Jumlah

1 KantorDesa 1

2 KantorBPD -
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3 BPU 1

4 KendaraanDinasRoda4 -

5 KendaraanDinasRoda2 3

6 MejaKerja 8

7 KursiKerja 8

8 KursiTamu 7

9 LemariArsip 7

10 Komputer/Laptop 6

11 Printer 4

12 MesinLampuDiesel 1

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020

Tabel4.8
PrasaranaPendidikan

No Nama Jumlah

1 PAUDBaliHarapanKita Ada

2 TK TidakAda

3 SDN004 Ada

4 SLTP001 Ada

5 SDdanSLTPSatuAtap TidakAda

6 SMAN TidakAda

7 SMKN TidakAda

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020
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Tabel4.9

PrasaranaKesehatan

No Nama Jumlah

1 PuskesmasDesa TidakAda

2 PuskesmasPembantuDesa Ada

3 Poskesdes TidakAda

4 PosyanduBalita Ada

5 PosyanduLansia Ada

6 Posbindu Ada

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020

4.2.2StrukturOrganisasiPemerintahDesa

Sebagaimanadipaparkandalam UUNo.06tahun2014bahwadi

dalam DesaterdapattigakategorikelembagaanDesayangmemiliki

peranan dalam tata kelola Desa,yaitu:Pemerintah Desa,Badan

PermusyawaratanDesadanLembagaKemasyarakatan.

Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa

penyelenggaraanurusanpemerintahanditingkatDesa(pemerintahan

Desa) dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan Badan

Permusyawaratan Desa.Pemerintahan Desa inidijalankan untuk

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat

berdasarkan asal-usuldan adatistiadatsetempatyang diakuidan

dihormatidalam sistem pemerintahandinegeriini.
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SusunanPemerintahDesaNahaAya

SumberDataDesaNahaAyaTahun2020

4.3DampakPembangunanPerkebunanKelapaSawitTerhadapKondisi

PendapatanDanSosialEkonomiMasyarakatDesaNahaAyaPeso

Hilir

KASIPELAYANAN&
KESEJAHTERAAN

MELKIASKULEH

KAURKEUANGAN
ROYAN

SEKDES

JUNAIDIBILUNG

PJ.KADES

ALUNGYOSEPLION

KAURUMUM DAN
PERENCANAAN

JULIPERLINA
MEGAWATI

KETUART4
IRANGSILA

KASIPEMERINTAHAN

WESLIELIA,S.Sos

KETUART3
RININGSAWAI

KETUART1
EDIBAT

KETUART2
NJUKNGAU
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4.3.1 SekilasTentangPerkebunanSawitPTIntiSelarasSantoso

Darihasilwawancara saya dengan pimpinan Managernya Bapak

BaktiUtomobahwaPTIntiSealarasSantosainisudahberdirisejak

Tahun 2008,Perusahaan iniadalah Perusahaan dalam Negeri,

pemiliknyaadalahwarganegaraIndonesiaberdomisilidiJakarta

yaitutermasukdalam kelompokWingGroupdimanamemilikiada4

Divisimasing-masingdivisiinimelakukansesuaijobpekerjaannya,

menurutbeliaujobpekerjaaniniterbagimenjadi2yaitukaryawan

staffadalah orang yang memilikidibidang keahlianya,yaitu ada

dibidang agroekonomi,ahlikeuangaan finance,ahliperbengkelan

ataukendaraanyangrata-ratapendidikanS1keatas.

Sedangkan kedua adalah karyawan non staffyaitu karyawan

statusnya sudah tetap biasa pekerjaan pada bagian tugas-tugas

sepertimandor,supir,karyawanadministrasi,termasukjugabagian

keamanan.Sementara karyawan pelaksana sifatnya harian dan

borongan,karyawaninisecaraadministrasitetaptercatatsebagai

karyawansecararegristrasidanlindungansecaraundang-undang

dan dapat jaminan, tapi sistem gajinya adalah berdasarkan

kehadirannya,kalautidakbekerjadiatidakmendapatgajiiniadalah

karyawanlepas.

Bedanyadisitu.Lainhanyadenganborongankaryawankhusus

boronganhanyasifatpekerjaanboronganuntuk bekerjamisalnya
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paket-paket khusus memupuk 8 Ton karyawan hanya digaji

berdasarkanboronganselesaipekerjaanikutselesai.PTIntiSelaras

PerkasamemilikijumlahkaryawanStaffberjumlah14orang,non

staffadalah berjumlah 67 orang,karyawan lepasjumlahnya310

orang.BerbicaraupahuntukStaffbersifatrahasia,kalaunonstaff

dankaryawanlepasberujukpadaupahminimum provinsi(UMP)

Kalimantan Utara berkisar 3.115.000 hitungan upah hariannya

berkisarRp.124.600perhari.

BeliuajugamenjelaskanbahwauntukDesaNahaAyaadalah

sebenarnyatidaklayakuntukmendirikanperkebunanSawitkarena

Lokasinya alamnya yang gunung dan berbukit-bukit ini yang

disampaikanlangsungolehKonsultanperkebunaninisebenarttidak

layakuntukmendirikanperkebunantetapimenurutpimpinandari

jakartadicobasajauntukmembantumasyarakatDesaNahaAya.

4.4 Dampak Pembangunan Perkebunan Kelapa SawitTerhadap

KondisiPendidikan,KesehatanMasyarakatDiDesaNahaAya

PenelitianinimenunjukanbahwadampakpembangunanPerkebunan

KelapaSawitterhadapkondisimasyarakatyangterdiridariPendidikan,

Pendapatan,Kesehatan,danperumahan

4.3.1Pendidikan

Dampak daripembangunan perkebunan Kelapa Sawit

terhadappendidikanbagimasyarakatDesaNahaAyaJadisudah
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adanamunmasihbelum maksimaldirasakanpengaruhnyaoleh

masyarakat. Hal tersebut di karenakan pembangunan

perkebunanyangmasihbaru.Sepertihasilwawancarapeneliti

kepadasalahseorangGurusekaligussebagaiistripetanididesa

Naha Aya Jadi.“kalau perkebunan ada dampaknya,pertama

bertambahnyalapanganpekerjaandidesasini,harapankami

bisamemberdayakanmasyarakatsetempatkarenamasyarakat

kitakanjugabutuhpekerjaan.Kalaudalam segipendapatan,

banyak penjual jajanan yang bertambah karena adanya

perkebunan,mulaidarimenjualmakananringansampaiwarung

nasi.Kalaudalam pendidikansayaselakugurudiSDmerasakan

dampaknyayaitukamipernahdiberikansumbanganbukutulis

untuk belajartapihanya ketika baru dibangun dan itupun

bukunya hanya terbatas.Harapan kamipembangunan bisa

memperhatikan masyarakat dan dapat meningkatkan

perhatiannyakepadapendidikandidesaini”.38

Berdasarkan darihasilpenelitian darifaktorpendidikan

yangtelahpenulislakukanmakadalam hasilwawancarapenulis

kepada masyarakat Desa Naha Aya,bahwa Pembangunan

KelapaSawitiniberdampakbaiknamunmasihbelum maksimal

karenapembangunanperkebunanmasihkurangberperandalam

pendidikandiDesaNahaAya.
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4.3.2PendapatanMasyarakatDesaNahaAya

Dalam kondisi pendapatan, pembangunan perkebun

memberikandampakbaikterhadappendapatanmasyarakat.Hal

tersebutbisadilihatdaripenyerapantenagakerjayangdilakukan

olehperkebunandanbanyakmasyarakatyangmempunyaikebun

pisangyangberalihuntukmenanam sawitdikarenakanharga

sawityang lebih baik dibanding pisang serta banyaknya

masyarakatyang berjualan baik diarea pabrik maupun di

sekitaranperkebunan.Sepertihasilwawancarayangdilakukan

penelitike Petanisawit,masyarakatsekitarperkebunan dan

PerangkatDesa Naha Aya BerikutHasilWawancara sebagai

berikut:

1.bapakulmardi,usia23tahunbelum menikahwargaDesa

Naha Aya,jumlah keluarga 7 orang yang bekerja di

perkebunankelapasawitdaridivisi2 Apakahmembantu

denganadanyaperkebunansawit:cukupmembantu,karena

saya karyawan pelaksana,karyawan lepas sistem gaji

berdasarkankehadiran.Untukgajicukupuntukkebutuhan

sayafullmasuksatubulanupahyangsayaterimaberkisar4

juta sampai 5 juta perbulan,pekerjaan saya sebagai

penyemprotrumputdan memupuk sawit,menurutbeliau

denganadanyaperusahaankelapasawitinisangatmembatu

ekonomiwargadesaNahaAya.

2.SulauYahuda,umur42Tahun,bekeluarga,bekerjakelapa

sawit,asalDesaNahaAyasuaminyapetani,jumlahkeluarga

6orang.Bidangdivisiduamenurutibusulaudenganadanya

perkebunan sawitsangatmembatu warga desa Nahaya,

karena ibu iniadalah karyawan lepas upah yang didapat

berdasarkankehadiran,sebulanibusulahinipalingsedikit

yaituRp.1.500.000,inidikarenakantidakmasukkerjatidak
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dapatupah biasanya warga Desa Naha Aya mempunyai

kebiasaanberupakerjabaktiatauadayangmeninggalini

yangmenyebabkanekonomimenurun.Poksipekerjaannya:

sebagaiBHL(harianlepas)artinyakalaurajinturungajinya

tinggikalau sesuaidengan HK (harian kerja)kerjaan nya

sepertiperawatan,garuk,susunpelepah,widing.Menurutibu

Sulau dengan adanya perusahaan kelapa sawitberdiridi

nahaya :sangat-sangatmembantu masyarakatbagiyang

tidakbisacaripekerjaanperusahankayuataudiMalaysia

sana.Kalau bukan perusahaan sawitkemungkinan besar

tidak bisa menyekolah kan anak-anak nya apa bisa

menambahpendapatanlain,sepertijualpulsa.

3.IbuRosni,umur40Tahun,bekeluargabekerjakelapasawit,

asalDesa Naha Aya suaminya pembuatperahu,jumlah

keluarga4orang.BidangdivisiduamenurutibuRosdengan

adanyaperusahaansawitinisangatmembantumasyarakat

Desa Naha Aya,sehingga dapat mencukupikebutuhan

keluarga.Ibu Ros inimerupakan karyawan lepas poksi

pekerjaan sebagai garuk, widing, pungut berondolan,

pendapatanperbulanyapalingrendahRp.1.500.000.Menurut

ibuinidenganadanya perusahaankelapasawitiniberdiridi

Desa Naha Aya : sangat membantu pendapatan

masyarakatnya.

4.Pak Melianus Umur57 Tahun bekeluarga bekerja kelapa

sawit,asalDesa Naha Aya Bidang divisidua merupakan

karyawanlepaspoksipekerjaansebagaiperawatan,garuk,

proning,widing,menurutPak Melinus untuk pendapatan

perbulan paling rendah Rp.1.500.000,untuk memenuhi

kebutuhankeluarganyatidakcukupkarenakepalakeluarga

dankondisiusianyatidakmudalagi.MenurutPakMelianus

denganadanya perusahaankelapasawitiniberdiridiDesa

NahaAya:sangatmembantupendapatanmasyarakatnya.

5.IbuMariaUmur28Tahun,bekeluarga2oranganakbekerja

kelapasawit,asalDesaNahaAyasuaminya,sebagaiMandor

perusahan sawitBidang divisidua merupakan karyawan

lepaspoksipekerjaantidakmenentukadangsebagaigaruk,

proning,petikgrombolan segaryang baru panen.Dengan

adanya perusahaan sawitinisangatmembantu ekonomi

keluargadanjugamembantuwargaDesaNahaAyauntuk



65

meningkatkan ekonomi dan bisa sekolahkan anaknya

perguruantinggi.

6.PakMichaelNaftaliYahuda,Umur36Tahunbekeluarga2

orang anak bekerja Mandor bagian pembersihan dan

mengawasitenagahariankaryawankelapasawit,asalDesa

NahaAya,IstrikerjaperkebunansawitsebagaiBHLdalam

artiharianlepas,menurutPakMichaeldalam artituruntidak

turunitudiabebas.Jugapekerjaanharianlepasinikalau

misalnyakalaukecelakaantetapperusahaanyangmenjamin,

dankerjanyadisawitkadangproningdalam artimembuang

pelepahygtidaklayakagarpokosawititubersihdanenakdi

pandangkerjanyatidakmenentu.SementaraPakMichael

memperoleh gaji pokok 3.100.000, dengan adanya

perusahaansawitinisangatmembantusekali,selainitujuga

perusahaan sawit merubah pendapatan bagi semua

masyarakatDesaNahaAya,karenakanmembukapeluang

pekerjaanbagiwargamasyarakatDesaNahaAya.

7. IbuSeptiBaliu,Umur38Tahunbekeluarga8oranganak

bekerjakelapasawit,asalDesaNahaAyasuaminya,sebagai

jasaangkutspeedboatBidangdivisiSatuPekerjaankerja

sawitsebagaitenagapekerjamupukdengangajiperbulan

sekitarRp1.500.000 perbulan itu pling kecildidapatnya.

MenurutIbu Septidengan adanya perusahaan sawitini

membantu ekonominya, karena dapat membantu

ekonominya dan bantuan pendapatan darisuamijuga.

DenganadanyaperusahaankelapasawityangberdiridiDesa

NahaAyakarnabekerjadisitubisadibilangcukupbagus,

karena bisa membuka peluang bekerja bagiwarga Desa

NahaAyadanjugabisamendapatuangdaripekerjaanini.

8.PakIrwansyah,Umur20Tahun,bekerjakelapasawit,asal

Desa Naha Aya Bidang divisiSatu Pekerjaan kerja sawit

sebagaitenagapekerjabagianperawatancontohnyamupuk,
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tebasperdudalam artitebassawityangterlilitdenganakar-

akarnya,garuk giringan,pungutberondolan,pendapatan

sebulanpalingrendahRp2.500.000.MenurutPakIrwansyah

saya sangatbersyukurmencukupi upah apalagidengan

kondisicorona pada saatini,dengan adanya perkebunan

kelapa sawitdisangatmembantu prekonomiannya,baik

pribadimau pun keluarga.MenurutPak Irwansyah juga

adanyaperusahaankelapasawitberdiridiDesaNahaAya

bagus,membantu masyarakat disinibisa dilihat nya

perusahaan sawitiniyang dulunya ngangurakhirnya bisa

dapat kerja. Selain itu bisa menambah pendapatan

masyarakatdiDesaNahaAya,denganadanyaperusahaanini

kebanyakan ibu-ibu kalau misalkan ada bisnisnya bisa

mempromosikanbisnisnyadarisitulahbisamendapatkan

pendapatan tambahan mereka juga ada tidak harus

tergantungdenganbekerjaperusahaansawittersebut.

9.PakChristianPirma,Umur21Tahunbekerjakelapasawit,

asalDesaNahaAyaBidangdivisiDuaPekerjaankerjasawit

sebagaiBHL,sebagaisemprotrumput,anaksawit,menurut

PakChristiangajisebulanratadidapatsekitar2.500.000,Pak

Christianjugamenjelaskandenganadanyaperusahaansawit

sangat membantu perekonomian keluarganya,dan juga

perusahaankelapasawitberdiridiDesaNahaAya,bagus

untu membuka peluang pekerjaan baga warga,pemuda-

pemudanya,iburumahtanggasecaralangsungmembuka

peluangpekerjaanbagiwargaDesaNahaAya.

10.PakToniLiungUmur31Tahun,bekeluargaJumlah5orang

bekerjakelapasawit,asalDesaNahaAyaBidangdivisiDua

PekerjaankerjasawitsebagaiBHL,sebagaipenyemprotan

anaksawit.MenurutPakTonidenganadanyakelapasawitini

sangatmembantu,alaupun pas-pasan gajiyang didapat

untukmemenuhikebutuhanhidupdengangajiperbulanrata

didapatsekitar2.500.000.Sedangkan istriPakTonitidak

bekerjahanyasebagaiiburumahtanggasaja,denganadanya

perusahaansawitinimembatukarenaupahyangdiapatrutin

setiap bulannya. Beda dulu sebagai petani hanya

menghandalkanhasilpanenitupunhanyauntukmakansaja

tidak bisa memenuhikebutuhan lainnya.Pak Tonijuga

menjelskanbahwadenganadanyaperusahaansawitiniDesa
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NahaAyabagus,adalapangankerjauntukwargadesa.

BerikutHasilWawancaraDenganPerangkatDesasebagai

berikut:

1.Wawancara dengan Sekertaris Desa Naha Aya (Bapak

JunaidiBilung):“Pembangunan perkebunan dimulai10

tahun yang lalu hingga kinipembangunan masih terus

berlanjut,dampkanyabagisayapribadidampaknyaitudalam

sisisosialekonomisayarasabaiktapipihakperkebunan

masikurangberkomunikasikepemerintahsetempatbaik

dalam kegiatan yang mereka lakukan disekitar

pembangunanperkebunan.Dalam sisiekonomisayarasa

cukupberdampakkarenaadabeberapamasyarakatyang

diterimakerjadiperkebunantersebut.

2.WawancaradenganKasiDesaNahaAya:“dampaknyadalam

sisisosialadabantuanyang merekaberikankesekolah

disekitarnamunhanyasekali.jadiharapansayakalaubisa

merekabisakasihbantuan-bantuanlagi.Dalam sisiekonomi

masihbelum signifikankarenamasihbanyakwargayang

belum mendapatkanpekerjaanjadimasihbelum berdampak

bagiperekonomianmasyarakat.

Darihasilwawancarayangsayaperolehdilapangandapat

sayasimpulkanbahwapembangunanperkebunaninidalam sisi

penyerapantenagakerjacukupbaik,banyakmasyarakatyang

menjadipekerjabaikdiperkebunanmilikperusahaanPT Inti

SelarasSantoso,sehinggamembatudalam sisipendapatanbagi

bagiwargaDesaNahaAyaharapankedepannyapembangunan

inimengambiltenagakerjalebihbanyaklagidariDesaNahaAya

danmembantufasilitasyangdibutuhkanolehwrgasini,sehingga

bisamenyebabkanpengaruhbaikbagimasyarakatdalam kondisi

sosialdanekonomimasyarakatnya.
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BABV

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian kualitatifdengan teknik observasi,

wawancara dan dokumentasitentang dampak pembangunan

perkebunan kelapa sawitterhadap sosialekonomimasyarakat

DesaNahaAya.Darihasilpenelitianyangdilakukanolehpenulis,Di

simpulkan bahwa dampak perkebunan terhadap KondisiSosial

EkonomiMasyarakatSekitarnyadenganmenggunakan2faktor

1.Pendidikan,sesuaidatayang diperoleholehpenulisbahwa

pembangunanperkebunanmempunyaidampakbaikbagifaktor

pendidikan didesa Karya Jadiakan tetapimasih belum

signifikanhaltersebutkarenapihakperkebunanmasikurang

aktif dalam membantu pendidikan di Desa Karya Jadi.

Perkebunan hanya pernah memberikan bantuan berupa alat

pendidikankebeberapasekolahyangadadidesatersebut.

2.FaktorkeduayaituPekerjaan,Faktorinimemilikiduaukuran

yaitu pekerjaan utama dan sampingan,ukuran inimemiliki

dampak yang sudah dirasakan oleh masyarakat sekitar

perkebunan dimana banyak masyarakat yang bekerja di

perkebunan baik dipabrik mau pun dilapangan,banyak

bermunculan pedagang makanan dan minuma serta usaha
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tempelbandanlainsebagainya.

Ukuran yang kedua yaitu pekerjaan sampingan,ukuran ini

memiliki dampak yang cukup signifikan karena banyak

masyarakatyangmemilikipekerjaansampingansetelahadanya

pembangunanperkebunan,sepertimemanfaatkandaunpelepah

sawituntukdijadikansapulidi.

5.2Saran

Brdasarkandatayangditemukandankesimpulandaripenelitianini,

penulis perlu memberikan saran yang terkaitdengan dampak

pembangunan perkebunan terhadap sosialekonomimasyarakat,

yaitu.

1.Untuk mewujudkan tujuan pengembangan ekonomikerakyatan,

terutama disektorpertanian maka perlu dipersiapkan kebijakan

strategis untuk memperbesar atau mempercepat pertumbuhan

sektor pertanian, khususnya peningkatan pendapatan dan

kesejahteraanmasyarakat.Salahsatucarauntukmencapaitujuan

tersebutadalahpengembanganagribisnisyangterencanadengan

baik dan terkaitdengan pembangunan sektorekonomilainnya.

Pembangunan industrihilirkelapa sawitharus dirancang dalam

bentuk agroestat kelapa sawit.Pembangunan agroestat yang
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dirancangharusmengutamakanprinsipsalingmenguntungkandan

dapatmeningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat

perdesaan.

2.Untuk merangsang investormelakukan investasiyang berbasis

perdesaan,makaharusadakebijakanpemerintahdaerahKabupaten

Bulunganterhadapkegiataninvestasitersebut.Kebijakanituantara

lain;memperpendekrantaibirokrasiperizinan,atau pengurangan

pemotongan pajak penghasilan.Sehingga biaya produksidapat

ditekan.
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